BAB V

PEMBAHASAN

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data
nonparametris dengan bantuan SPSS 20 dan diperoleh hasil sebagai berikut.
Informasi statistik deskriptif menunjukkan rata-rata skor perilaku prososial
berjumah 34 anak diperolen pada gain skor sebesar 0.823529 dengan
standar deviasi 3.06960 dan rata-rata skor perilaku prososial berjumlah 45
anak diperoleh gain skor sebesar -0.46667 dengan standar deviasi 2.36066.
Perlakuan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali. Terjadi
peningkatan rata-rata perilaku prososial anak dengan hasil pre-test
(3.823529). Rata-rata hasil pada saat diberikan perlakuan 1 kali (3.71875),
dan rata-rata hasil pada saat diberikan perlakuan 2 kali (6) dan rata-rata hasil

post-test (4.647059).

Perlakuan tersebut sama seperti yang dilakukan Nabhilla Armadhita,
ketika melakukan penelitian. Hal ini menunjukkan pada skor perilaku
prososial sebelum dan sesudah perlakuan permainan bola estafet dan bisik
berantai pada kelas eksperimen mengalami kenaikan. Sedangkan skor
perilaku prososial pada kelas kontrol nilai pretest dan posttest sama. Hal ini

dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
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Gambar 5.1 Grafik kelas eksperimen

Pada diagram pretest dan posttest kelas eksperimen diatas menunjukkan
bahwa anak AD, DA, EN, IS, LN, NT, SA, US, MT, AY, MF, NA, NAF,
AK, AN, MAH nilai dari pre-test ke post-test menunjukkan adanya
peningkatan dan sebagai bukti bahwa permainan bola estafet dan bisik
berantai mampu meningkatkan perilaku prososial. Tetapi anak JC, KE, MK,
MM, MN, ZA nilai pretest dan posttestnya sama karena ketika diberikan
treatment anak tersebut asyik dengan mainannya sendiri. Selain itu anak DS,
FA, GA, KF, RY, ST, SS, UR, MF, MKR, NM, NN nilai dari pre-test ke
post-test menunjukkan penurunan karena ketika diberikan perilaku anak

tersebut tidak mau bermain.
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Gambar 5.2 Grafik kelas kontrol

Langkah yang dapat membantu peneliti untuk meningkatkan perilaku
prososial anak dengan cara menstimulus anak, ketika anak banyak
mendapatkan stimulus maka akan mempercepat perkembangan, berbeda
dengan anak yang kurang stimulus atau tidak sama sekali mendapatkan
stimulus.! Untuk menstimulus anak, peneliti menggunakan permainan bola
estafet dan bisik berantai. Dalam permainan terdapat peraturan yang
bertujuan untuk membatasi perilaku-perilaku pemain dan menentukan
permainan.>

Selama pelaksanaan permainan tersebut, peneliti dan guru yang akan
memberikan contoh perilaku prososial, akan tetapi juga mengajarkan anak

untuk saling berbagi kepada temannya, saling kerjasama terhadap temannya

! Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 1998), hal. 105
2 M. Rosidi Zamroni, Nizar Suryaman, dan Ahmad Jalaludin, Rancang Bangun Aplikasi

Permainan Untuk Pembelajaran Anak Menggunakan HTML 5, Jurnal Teknika Vol. 5, No. 2, 2013,

hal. 489
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ketika bermain dan ketika diberikan tugas oleh gurunya, saling tolong
menolong terhadap temannya yang sedang membutuhkan.® Ada juga anak
yang melakukan tindakan perilaku prososial yang sepenuhnya didorong
oleh dirinya sendiri.*

Tindakan dalam perilaku prososial ini tidak mempunyai pengaruh, pada
saat permainan berlangsung. Ada beberapa anak ketika temannya jatuh ada
yang tidak mau menolongnya karena yang jatuh dan yang tidak mau
menolong tersebut tidak mempunyai hubungan yang dekat. Ketika
permainan sudah selesai, ada juga anak yang mau membantu membereskan
permainannya dan ada yang tidak mau membantu membereskan, karena
masing-masing pribadi itu mempunyai tanggung jawab untuk mengambil
tindakan.>

Guru diharap dapat memberi dukungan untuk perkembangan perilaku
prososial anak untuk memastikan bahwa anak dapat menyesuaikan diri dan
berhubungan yang baik dengan teman sebayanya, karena ketika disekolah
yang bisa memberikan contoh perilaku prososial yang baik adalah guru
sedangkan ketika dirumah yang memberikan contoh perilaku prososial yang
baik adalah orang tuanya. Perilaku prososial mempunyai hubungan erat
dengan anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Perilaku
prososial diperoleh anak melalui kematangan dan kesempatan belajar dari

berbagai stimulasi yang diberikan lingkungannya. Stimulasi yang diberikan

3 Fuad Nashori, Psikologi Sosial Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2008), hal. 38

4 David O. Sear, dkk, Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga, 1991), hal. 47

5 Muryadi dan Andik Matulessy, Religiusitas, Kecerdasan emosi dan Perilaku Prososial
Guru, Vol. 7, No. 2 (Agustus 2012), hal. 548-549
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kepada anak ini dengan cara belajar dan bermain.® Penelitian ini selain
melibatkan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan permainan bola
estafet dan bisik berantai, juga melibatkan kelas kontrol untuk pembanding.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
permainan bola estafet dan bisik berantai terhadap perilaku prososial anak
kelompok B. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Man Whitney
terhadap skor peningkatan hasil dari observasi cheklist pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh sig 2-tailed sebesar 0.125. Nilai
hasil sig 2-tailed tersebut harus dibandingkan dengan taraf signifikan 0.005.
Sehingga dapat ditulis 0.125 > 0.005. Hal ini menunjukkan bahwa sig 2-
tailed lebih dari taraf signifikan. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak
“tidak ada perbedaan stimulasi permainan terhadap perilaku prososial anak
Kelompok B di TK Al Hidayah Talok dan TK Al Hidayah Sumberdiren
Kecamatan Garum Kabupaten Blitar”.

Berdasarkan hasil diketahui bahwa skor observasi checklist perilaku
prososial terlihat meningkat di kelas eksperimen dan menurun dikelas
kontrol. Ketika dilakukan uji hipotesis hasilnya diperoleh tidak signifikan.
Disebabkan karena ketika pada saat pemberian treatment permainan bola
estafet dan bisik berantai kurang maksimal dikarenakan ketika permainan
dimulai anak-anak sulit dikondisikan pada saat permainan dimulai ada

beberapa anak yang tidak ikut bermain dan ada juga yang bermain sendiri,

¢ Fajar Lugman Tri A., Perilaku Sosial Anak Usia Dini Di Lingkungan Lokalisasi
Guyangan 2016, Jurnal Pedidikan Usia Dini, VVolume 10 Edisi 1, April 2016, hal. 122
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seharusnya dalam pemberian treatment anak-anak semua harus ikut supaya
hasilnya menjadi optimal.

Penelitian yang dialami oleh peneliti sama halnya terjadi pada penelitian
terdahulu yang dialami oleh Nabhilla Armadhita mengatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh pemberian tayangan televisi terhadap perilaku prososial
anak usia 9-10 tahun, nilai pre-test diperoleh skor (109,2) dan post-test
diperoleh skor (179,6), meskipun ada peningkatan nilai rata-rata antara pre-
test dan post-test. Tetapi pada saat diuji hipotesis tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.” Tidak adanya pengaruh tersebut dikarenakan adanya
faktor lain yaitu pemberian makanan sebagai pilihan bagi anak ketika
menyumbang yang menjadikan perilaku prososial pada anak tidak
dimunculkan.® Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
permainan bola estafet dan bisik berantai tidak ada pengaruh terhadap

perilaku prososial.

7 Nabhilla Armadhita, Pengaruh Pemberian Tayangan Televisi Bertema prososial
Terhadap Perilaku Prososial Pada Anak Usia 9-10 Tahun, (Bandung: Universitas Padjadjaran,
t.t), hal. 2

8 1bid, hal.12



